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ABSTRAK. Rabies merupakan penyakit zoonosis yang fatal dan masih menjadi masalah kesehatan mas-
yarakat di Indonesia, termasuk di wilayah Nusa Tenggara Timur. Kurangnya literasi kesehatan dan pema-
haman tentang mekanisme penularan serta langkah pencegahan rabies menjadi salah satu faktor risiko yang 
memperburuk upaya pengendalian penyakit ini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pegawai pemerintah di Kecamatan Mollo Selatan mengenai 
bahaya rabies dengan tujuan memperkuat kapasitas mereka sebagai agen informasi di lingkungan kerja dan 
masyarakat. Sosialisasi dilakukan selama satu hari di Kantor Camat Mollo Selatan dan diikuti oleh 18 peserta. 
Materi yang diberikan meliputi bahaya rabies, jalur transmisi penyakit, gejala klinis pada hewan dan manusia, 
penanganan pasca gigitan, serta strategi pencegahan dan pemberantasan rabies. Metode kegiatan melibatkan 
penyampaian materi interaktif, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman pe-
serta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran peserta terhadap pentingnya deteksi dini, vaksinasi 
hewan penular rabies, serta penanganan luka pasca gigitan secara tepat. Implikasi kegiatan ini adalah mening-
katnya literasi kesehatan di kalangan aparatur pemerintahan yang berpotensi mendorong penyebaran informasi 
pencegahan rabies secara lebih luas di masyarakat, serta mendukung tercapainya program nasional eliminasi 
rabies di Indonesia. 
Kata kunci: rabies; sosialisasi kesehatan; literasi kesehatan; penyakit zoonosis; Timor Tengah 
                     Selatan

ABSTRACT. Rabies is a fatal zoonotic disease that remains a major public health concern in Indonesia, in-
cluding in the East Nusa Tenggara Province. Limited health literacy and insufficient understanding of rabies 
transmission and prevention measures contribute to the persistence of this disease in local communities. This 
community service activity aimed to enhance the knowledge and awareness of government employees in Mollo 
Selatan Subdistrict regarding rabies prevention and control, thereby strengthening their role as information 
agents within their workplaces and communities. The activity was conducted for one day at the Mollo Selatan 
Subdistrict Office and attended by 18 participants, including the subdistrict head. The materials delivered 
covered the dangers of rabies, modes of transmission, clinical symptoms in animals and humans, post-bite 
treatment, and strategies for rabies prevention and eradication. The session applied interactive methods in-
volving lectures, group discussions, and question-and-answer sessions to facilitate active participation and 
understanding. The results indicated an improvement in participants’ awareness of the importance of early 
detection, vaccination of rabies-transmitting animals, and appropriate post-exposure management. The im-
plication of this activity lies in the improvement of health literacy among government staff, which can foster 
the dissemination of rabies prevention information to the broader community and support the national goal of 
rabies elimination in Indonesia. 
Keywords: rabies; health education; health literacy; zoonotic disease; Timor Tengah Selatan
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PENDAHULUAN

	 Rabies masih merupakan penyakit zo-
onosis endemis di Indonesia dengan penularan 
yang didominasi oleh gigitan anjing domestik 
yang belum divaksinasi. Berbagai kajian ilmiah 
menunjukkan bahwa wilayah Indonesia bagian 
timur, termasuk Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT), menghadapi tantangan serius dalam pen-
gendalian rabies akibat rendahnya cakupan vak-
sinasi anjing, keterbatasan praktik pengelolaan 
hewan peliharaan yang aman, serta kesenjangan 
antara pengetahuan dan perilaku pencegahan di 
tingkat masyarakat (Putra et al., 2021; Aty et al., 
2025). Studi berbasis pendekatan One Health 
di wilayah Timor mengonfirmasi bahwa rabies 
telah menjadi masalah kesehatan masyarakat 
yang menetap, dengan kejadian gigitan hewan 
penular rabies dan kematian manusia yang terus 
dilaporkan di berbagai kabupaten/kota di NTT 
(Kale et al., 2023). Selain faktor teknis, peneli-
tian knowledge, attitudes, and practices (KAP) 
mengungkap bahwa rendahnya pemahaman 
masyarakat mengenai cara penularan rabies, 
pentingnya vaksinasi anjing, serta penanganan 
pasca gigitan berkontribusi signifikan terhadap 
keberlanjutan transmisi rabies di komunitas 
pedesaan (Putra et al., 2021; Aty et al., 2025). 
	 Dalam kerangka kesehatan masyarakat, 
literasi kesehatan yang didefinisikan sebagai ke-
mampuan individu untuk memperoleh, mema-
hami, dan menggunakan informasi kesehatan 
menjadi determinan penting dalam pengambilan 
keputusan preventif, sehingga penguatan eduka-
si dan promosi kesehatan berbasis komunitas 
merupakan komponen kunci dalam strategi pen-
gendalian dan eliminasi rabies di wilayah ende-
mis seperti NTT (Nutbeam, 2000). Pencegahan 
rabies tidak hanya bergantung pada upaya medis 

seperti vaksinasi HPR (Hewan Penular Rabies) 
tetapi juga komunikasi, informasi, dan edukasi 
(KIE) yang berkelanjutan untuk menghindari 
disinformasi dan praktik berisiko. Literasi kes-
ehatan yang baik memungkinkan individu un-
tuk memahami informasi kesehatan, meng-
adopsi perilaku hidup sehat, serta mengambil 
keputusan yang tepat dalam menghadapi risiko 
penyakit menular. Pengetahuan tentang literasi 
kesehatan masyarakat Beberapa daerah terpen-
cil seperti Kecamatan Mollo Selatan, Kabupaten 
Timor Tengah Selatan, masih tergolong rendah, 
terutama dalam hal pencegahan penyakit zoono-
sis. Oleh karena itu, penelitian oleh Emerson et 
al., (2012) dalam studi mereka mengenai kolab-
orasi pemerintah menyatakan bahwa pengenda-
li-an penyakit zoonosis seperti rabies memerlu-
kan sinergi antara berbagai sektor pemerintahan, 
masyarakat, dan sektor swasta.
	 Pegawai pemerintah sebagai garda ter-
depan pelayanan masyarakat memiliki peran 
strategis dalam pencegahan rabies, namun jika 
pemahaman literasi kesehatan tentang rabies be-
lum baik dan merata, maka hal ini justru menjadi 
salah satu celah penularan rabies di masyarakat. 
Program edukasi sebagai bentuk pencegahan 
rabies berbasis “One Health” yang melibatkan 
sektor kesehatan, peternakan, dan pemerintahan 
desa dengan sasaran utama pegawai pemerin-
tah (Kecamatan) diharapkan dapat menciptakan 
efek domino literasi hingga ke tingkat masyar-
akat. Upaya Collaborative Governance sangat 
penting dalam melakukan penanganan rabies. 
Menurut Emerson et al., (2012), model pemer-
intahan kolaboratif yang melibatkan berbagai 
aktor dari tingkat pusat hingga desa dapat mem-
percepat proses pengendalian wabah rabies, 
serta menciptakan solusi yang lebih efisien dan 
berkelanjutan.
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	 Berdasarkan latar belakang diatas maka 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
ini dilakukan untuk merancang dan mengukur 
efektivitas program edukasi berbasis interaktif 
dalam melakukan penanganan korban gigitan 
bagi pegawai pemerintah di Kecamatan Mol-
lo Selatan. Penguatan literasi kesehatan rabies 
pada pegawai pemerintah bukan hanya upaya 
preventif, tetapi juga investasi jangka panjang 
untuk mencapai target Indonesia Bebas Rabies 
2030 di wilayah tertinggal. 

METODE

	 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini menggunakan pendekatan edukatif partisi-
patif melalui metode ceramah interaktif, diskusi 
kelompok, dan tanya jawab. Pendekatan ini di-
pilih agar peserta tidak hanya menerima infor-
masi secara pasif, tetapi juga dapat berinteraksi 
langsung dengan fasilitator untuk memperdalam 
pemahaman mengenai rabies dan pencegahann-
ya (Nguyen et al., 2025).
	 Kegiatan dilaksanakan selama satu hari 
di Kantor Camat Mollo Selatan, Kabupaten Ti-
mor Tengah Selatan, dengan peserta sebanyak 
18 orang yang terdiri atas pegawai kecama-
tan dan Camat Mollo Selatan. Materi pelatihan 
mencakup bahaya rabies, transmisi, gejala pada 
hewan dan manusia, penanganan pasca gigitan, 
serta upaya pencegahan dan pemberantasan ra-
bies (Hampson et al., 2015; WHO, 2024).  
	 Instrumen kegiatan meliputi lembar 
evaluasi pengetahuan (pre-test dan post-test) 
serta angket umpan balik peserta untuk men-
gukur efektivitas kegiatan dan persepsi terhadap 
manfaat edukasi.

Tabel 1. Materi dan output yang diharapkan   
              dari    
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HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Kegiatan sosialisasi bahaya rabies dilak-
sanakan selama satu hari di Kantor Camat Mol-
lo Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
Peserta terdiri atas 18 orang pegawai, termasuk 
Camat Mollo Selatan, staf administrasi, dan 
tenaga lapangan yang berperan dalam pelayanan 
masyarakat. Fasilitator kegiatan berasal dari tim 
akademisi dan praktisi kesehatan hewan yang 
memiliki kompetensi dalam bidang zoonosis 
dan pengendalian rabies.
	 Kegiatan dibuka oleh Camat Mollo Se-
latan yang menekankan pentingnya peningkatan 
pengetahuan aparatur pemerintah tentang rabies 
sebagai bentuk dukungan terhadap program 
nasional eliminasi rabies 2030. Kegiatan ber-
langsung selama ±4 jam dan terdiri atas tiga sesi 
utama, yaitu:
1.	 Penyampaian materi interaktif tentang baha-

ya rabies, transmisi, gejala klinis, dan pence-
gahan;

2.	 Diskusi kelompok dan studi kasus mengenai 
penanganan pasca gigitan dan peran pemer-
intah lokal dalam edukasi masyarakat;

3.	 Evaluasi pengetahuan (pre-test dan post-
test) serta pengisian kuesioner umpan balik 
untuk menilai efektivitas kegiatan.

	 Kegiatan ini memanfaatkan berbagai 
media dan instrumen untuk memastikan efektiv-
itas pembelajaran dan keterlibatan peserta:

Tabel 2. Media maupun instrumen yang 
              digunakan dalam kegiatan



Jurnal Media Tropika: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 5 No. 2: 87-95, November 2025

91

	 Sebelum dan sesudah kegiatan, peserta 
diberikan 10 pertanyaan pilihan ganda untuk 
mengukur tingkat pengetahuan mengenai rabies. 
Skor diberikan dalam rentang 0-100 (Gambar 
1).

Gambar 1. Pengisian kuisioner test untuk men     
                  gukur tingkat kemampuan peserta.

	 Hasil analisis menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta se-
bagaimana disajikan pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test 
              Pengetahuan Peserta (n = 18)

Gambar 2. Grafik perbandingan hasil pre-test 
dan post-test pengetahuan peserta 
pada kegiatan sosialisasi rabies.
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	 Gambar 2 terlihat peningka-
tan yang signifikan pada semua as-
pek pengetahuan setelah kegiatan:
•	 Penanganan pasca gigitan mengalami pen-

ingkatan tertinggi (dari 52,3% menjadi 
94,2%), menunjukkan bahwa peserta sebel-
umnya kurang memahami tindakan per-
tama setelah gigitan, namun memperoleh 
pemahaman yang kuat setelah sosialisasi.

•	 Aspek lain seperti transmisi & HPR serta 
pencegahan dan pemberantasan rabies juga 
menunjukkan peningkatan lebih dari 30%.

•	 Secara keseluruhan, rata-rata skor mening-
kat dari 57,9% menjadi 91,8%, menanda-
kan kegiatan ini berhasil meningkatkan 
literasi kesehatan dan kesadaran pencega-
han rabies di kalangan pegawai kecamatan.

	 Peningkatan skor rata-rata pada seluruh 
aspek pengetahuan yang tampak pada grafik se-
laras dengan teknik pelaksanaan kegiatan yang 
bersifat edukatif partisipatif, menggabungkan 
ceramah interaktif, diskusi kasus lokal, media 
visual, dan evaluasi pre–post test berbasis dig-
ital sehingga peserta terlibat aktif dan mampu 
mengaitkan materi dengan tugas sehari-hari. 
Pendekatan multimodal ini mendukung temuan 
bahwa penggunaan kombinasi metode tatap 
muka, visual, dan partisipatif efektif mening-
katkan literasi kesehatan dan mengubah perila-
ku pencegahan penyakit zoonotik di komunitas 
(Cao Ba et al., 2020; Hampson et al., 2015). 
Selain itu, fokus kegiatan pada pemahaman 
penanganan pasca gigitan dan peran pegawai 
kecamatan sebagai komunikator risiko sejalan 
dengan kerangka edukasi rabies berbasis One 
Health yang menekankan kolaborasi lintas sek-
tor dan penguatan kapasitas aktor lokal sebagai 
agen perubahan dalam eliminasi rabies (Nguyen 
et al., 2025). Setelah kegiatan, seluruh peserta 

mengisi kuesioner kepuasan terhadap isi, pen-
yampaian, dan manfaat kegiatan. Ringkasan 
hasil umpan balik disajikan dalam Gambar 3.

Gambar 3. Tingkat kepuasan peserta terh-
adap kegiatan sosialisasi rabies

	 Grafik tingkat kepuasan peserta (Gam-
bar 3) menunjukkan bahwa sebagian besar as-
pek pelaksanaan kegiatan memperoleh penila-
ian tinggi, dengan nilai rata-rata di atas 85%, 
menandakan bahwa kegiatan sosialisasi rabies 
berjalan sangat efektif dan diterima dengan baik 
oleh peserta. Aspek kualitas narasumber dan kep-
uasan keseluruhan mendapat skor tertinggi, yaitu 
94,4%, diikuti oleh pemahaman setelah kegiatan 
dan interaktivitas diskusi masing-masing 88,9%. 
Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampa-
ian yang interaktif, penggunaan media edukatif, 
serta relevansi materi dengan tugas peserta ber-
hasil meningkatkan keterlibatan dan kepuasan 
mereka. Secara teoritis, tingkat kepuasan yang 
tinggi mencerminkan keberhasilan pendeka-
tan partisipatif dan komunikasi dua arah dalam 
meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan. 

Pentingnya Komunikasi, Informasi, dan 
Edukasi Rabies (KIE)

	 Hasil kegiatan diatas menunjukkan bah-
wa sosialisasi berbasis literasi kesehatan terbuti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
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dan kesadaran pegawai pemerintah terhadap ra-
bies. Keberhasilan program pengendalian rabies 
tidak hanya bergantung pada aspek medis seperti 
vaksinasi hewan atau penanganan kasus gigitan, 
tetapi juga pada komunikasi risiko dan edukasi 
yang tepat kepada masyarakat (Hampson et al., 
2015; WHO, 2024). Edukasi yang disampaikan 
secara sederhana, kontekstual, dan berulang 
dapat mengubah persepsi risiko serta mendor-
ong perilaku preventif di tingkat rumah tangga.
	 Pegawai kecamatan berperan penting da-
lam menyebarkan informasi ini karena mereka 
memiliki akses langsung dan rutin kepada mas-
yarakat. Melalui pendekatan komunikasi inter-
personal, mereka dapat menjembatani kesenjan-
gan pengetahuan dan memotivasi warga untuk 
melakukan vaksinasi hewan peliharaan, segera 
melaporkan kasus gigitan, dan menghindari 
kontak langsung dengan hewan liar. Strategi ini 
memperkuat konsep “behavioral surveillance”, di 
mana perubahan perilaku masyarakat menjadi in-
dikator penting dalam efektivitas program elimi-
nasi rabies (Kementerian Kesehatan RI, 2023).
	 Edukasi rabies juga harus dilakukan se-
cara inklusif dan multisektor, melibatkan pela-
jar, peternak, kader kesehatan, tokoh agama, dan 
aparat desa. Edukasi lintas kalangan ini memban-
tu membangun kesadaran kolektif bahwa rabies 
bukan hanya isu kesehatan hewan, tetapi ancaman 
sosial-ekonomi dan kesehatan masyarakat. Studi 
Aty et al. (2025) menegaskan bahwa partisipasi 
komunitas dalam program vaksinasi dan pelapo-
ran gigitan berbanding lurus dengan keberhasi-
lan pengendalian rabies di Nusa Tenggara Timur.
	 Selain itu, edukasi publik harus diinte-
grasikan dengan sistem komunikasi berbasis 
media digital dan tradisional. Pemanfaatan me-
dia sosial, radio lokal, dan pamflet visual ber-
bahasa daerah dapat memperluas jangkauan 

informasi dan memastikan pesan pencegahan 
lebih mudah diterima oleh masyarakat pedes-
aan yang heterogen secara budaya dan bahasa.

Implikasi Pendekatan One Health dalam 
Pemberantasan Rabies

	 Rabies merupakan penyakit zoonosis 
klasik yang mencerminkan pentingnya pen-
dekatan One Health, yaitu integrasi antara kes-
ehatan manusia, kesehatan hewan, dan ling-
kungan dalam satu sistem kolaboratif. Upaya 
pemberantasan rabies membutuhkan sinergi 
lintas sektor yaitu pemerintah daerah, dinas 
kesehatan, dinas peternakan, lembaga pen-
didikan, serta organisasi masyarakat sipil un-
tuk mengatasi permasalahan dari hulu ke hilir.
	 Konteks kegiatan ini, peningkatan liter-
asi kesehatan aparatur pemerintah berimplika-
si pada penguatan komponen manusia (human 
health) dalam sistem One Health. Pegawai ke-
camatan yang memahami konsep rabies dapat 
menjadi penghubung penting antara masyarakat 
dan sektor veteriner, misalnya dengan mem-
fasilitasi kegiatan vaksinasi massal, koordinasi 
laporan GHPR (Gigitan Hewan Penular Ra-
bies), dan advokasi kebijakan desa ramah rabies.
	 Kegiatan sosialisasi ini dar sisi kese-
hatan hewan juga mendorong pemahaman pe-
serta tentang pentingnya vaksinasi anjing, pen-
gawasan populasi hewan liar, dan pengendalian 
pergerakan hewan antarwilayah. Aspek envi-
ronmental health terwujud melalui kesadaran 
akan kebersihan lingkungan dan pembuangan 
sampah yang tepat, untuk mencegah peningka-
tan populasi hewan liar di sekitar pemukiman.
	 Pendekatan One Health menjadi-
kan edukasi sebagai titik masuk utama un-
tuk mengintegrasikan berbagai komponen
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tersebut. Dengan demikian, literasi kesehatan 
bukan hanya alat untuk meningkatkan peng-
etahuan, tetapi juga instrumen kebijakan kese-
hatan masyarakat yang berperan dalam mem-
bangun sistem ketahanan masyarakat terhadap 
penyakit zoonotik (Jasape dan Wahyono, 2025).

Dampak Sosial dan Rekomendasi 
Pengembangan

	 Kegiatan ini menghasilkan dampak 
sosial yang positif, yaitu meningkatnya ke-
sadaran, rasa tanggung jawab, dan partisi-
pasi aparatur pemerintah terhadap upaya 
eliminasi rabies. Peserta menunjukkan mi-
nat untuk mengadakan sosialisasi lanjutan di 
tingkat desa dan sekolah, dengan kolabora-
si bersama puskesmas dan dinas peternakan.
Rekomendasi dari peserta menyoroti perlunya:
1.	 Replikasi kegiatan di wilayah lain dengan 

kasus rabies tinggi di Timor Tengah Selatan.
2.	 Penyusunan modul edukasi rabies 

terstandardisasi yang dapat digu-
nakan oleh pegawai non-medis da-
lam kegiatan penyuluhan masyarakat.

3.	 Integrasi kegiatan sosialisasi dengan pro-
gram pemerintah daerah, seperti Ger-
akan Masyarakat Hidup Sehat (GER-
MAS) dan program Desa Siaga Rabies.

4.	 Evaluasi longitudinal untuk meman-
tau perubahan perilaku dan pelaporan 
kasus GHPR setelah sosialisasi dilakukan.

	 Secara keseluruhan, kegiatan ini mene-
gaskan bahwa komunikasi, informasi, dan eduka-
si (KIE) rabies yang terarah dan berkelanjutan 
berperan fundamental dalam mempercepat elimi-
nasi rabies di Indonesia. Aparatur pemerintahan 
memiliki peran strategis sebagai simpul pengger-
ak kolaborasi One Health, penguat jejaring infor-
masi, dan agen perubahan perilaku masyarakat.

	 Peningkatan literasi kesehatan yang 
dihasilkan dari kegiatan ini tidak hanya men-
ingkatkan kapasitas individu, tetapi juga 
berkontribusi pada ketahanan sistem kesehatan 
daerah terhadap ancaman zoonosis di masa depan.

SIMPULAN

	 Kegiatan sosialisasi rabies kepada 18 
pegawai di Kantor Camat Mollo Selatan dapat 
disimpulkan berhasil mencapai tujuannya, yai-
tu meningkatkan pengetahuan dan literasi kes-
ehatan peserta tentang bahaya rabies, transmisi, 
gejala pada hewan dan manusia, penanganan 
pasca gigitan, serta upaya pencegahan dan 
pemberantasan rabies. Peningkatan skor peng-
etahuan dari pre-test ke post-test, disertai ting-
ginya tingkat kepuasan peserta terhadap materi, 
metode, dan narasumber, menunjukkan bahwa 
pendekatan edukatif partisipatif dan penggu-
naan media yang variatif efektif menduku-
ng proses pembelajaran. Selain memberikan 
dampak pada tingkat individu, kegiatan ini juga 
memperkuat peran pegawai kecamatan sebagai 
agen komunikasi informasi dan edukasi rabies 
di tengah masyarakat, sekaligus mengokohkan 
kontribusi mereka dalam kerangka pendekatan 
One Health untuk mendukung upaya eliminasi 
rabies di Kabupaten Timor Tengah Selatan dan 
wilayah Nusa Tenggara Timur secara lebih luas.
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